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Abstrak—Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan sekitar. Kegiatan sosialisasi yang bertujuan 

untuk pembangunan lingkungan hijau dan sehat yang dilaksanakan di Kelurahan Pocanan, 

Kota Kediri. Metode yang digunakan dalam sosialisasi ini adalah metode ceramah, metode 

audio visual, metode diskusi dan tanya jawab, serta metode evaluasi. Hasil dari kegiatan 

sosialisasi ini masyarakat sekitar menjadi tahu pentingnya menjaga lingkungan, dengan 

melakukan penghijauan, tidak membuang sampah sembarang tempat, memanfaatkan bahan 

daur ulang dengan memilah dan memilih sampah yang masih bisa dimanfaatkan, 

pengelolaan sampah secara mandiri dan penerapan teknologi ramah lingkungan. 

Keberlanjutan dari adanya kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat Kelurahan Pocanan. 

Kata Kunci—Sosialisasi,  Kampung  hijau dan sehat 

Abstract— This community service activity aims to raise public awareness of the importance 

of protecting the surrounding environment. Socialization activities aimed at developing a 

green and healthy environment were carried out in Pocanan Village, Kediri City. The 

methods used in this socialization are the lecture method, audio-visual method, discussion 

and question and answer method, and evaluation method. As a result of this outreach 

activity, the local community knows the importance of protecting the environment, by 

reforesting, not throwing rubbish anywhere, utilizing recycled materials by sorting and 

selecting waste that can still be used, managing waste independently and implementing 

environmentally friendly technology. It is hoped that the continuation of this activity will 

have a positive impact on the Pocanan Village community. 

Keywords— Socialization, green and healthy village 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembangunan merupakan perubahan suatu hal akibat adanya usaha yang dilakukan 

secara sadar dan terencana. Pembangunan biasanya bertujuan untuk mewujudkan 

kemajuan dan kemakmuran suatu masyarakat. Dengan adanya pembangunan memberikan 
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perubahan dari keadaan yang sebelumnya. Dampak dari adanya pembangunan adalah 

meningkatnya kualitas hidup untuk masyarakat dengan meningkatkannya taraf 

kesejahteraan.  

Kampung hijau  (green village) adalah gerakan penghijauan, dengan menggunakan 

teknologi ramah lingkungan, peningkatan kenyamanan, dan pengelolaan sampah secara 

mandiri [1]. Dengan adanya kampung hijau memberikan manfaat peningkatan kenyamanan 

hidup bagi masyarakat sekitar sehingga muncullah prinsip “kampung hijau dan sehat”. 

Kampung hijau adalah salah satu langkah antisipatif yang diambil pemerintah untuk 

mengurangi kerusakan lingkungan dan bencana alam. Makna kampung hijau di sini bukan 

hanya sekadar sebuah kampung yang dipenuhi tumbuhan untuk penghijauan, tetapi lebih 

mendalam lagi, merupakan tekad untuk “kembali ke alam”, sehingga pengelolaan 

kampung diarahkan pada aspek lingkungan. Di balik itu, pengelolaan kampung ini juga 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan warganya [2]. 

Kampung hijau merupakan kampung yang mempunyai kualitas ekologis atau 

lingkungan hidup yang berkelanjutan. Sebaliknya jika tidak ada kampung hijau maka 

kegiatan pembangunan desa tidak akan berhasil, karena akibat terjadinya kerusakan 

lingkungan seperti erosi, banjir, tanah longsor, pencemaran lingkungan, dan eksploitasi 

sumber daya alam (SDA) yang berlebihan sehingga menimbulkan berbagai kerusakan 

lingkungan, yang akan berdampak pada kerentanan ekonomi, kesehatan, dan sosial. Dalam 

kaitan ini, melalui kampung hijau, sumber daya alam dapat berkelanjutan dan 

dimanfaatkan untuk kesejahteraan warganya secara bijaksana dan merata, serta degradasi 

lingkungan dapat dicegah [3]. 

Perlunya sosialisasi pembangunan kampung hijau dan sehat dikarenakan banyak sekali 

kampung yang dilanda permasalahan lingkungan. Konsep kampung hijau merupakan salah 

satu solusi untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang muncul di kampung kota yang 

diadopsi dari Program Pengembangan Kota Hijau (P2KH) Kementerian Pekerjaan Umum 

(PU). Program ini diharapkan mampu menumbuh kembangkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya peningkatan nilai lingkungan yang tertera dan terkelola dengan baik serta untuk 

menjaga agar tercipta suatu lingkungan yang bersih, sehat serta berkualitas [4]. Dengan 

adanya kegiatan sosialisasi seorang melakukan interaksi dengan orang lain untuk 
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mengamati bagaimana tindak-tanduk dan hasil pikir, adanya partisipasi yang dilakukan 

secara efektif di lingkungan masyarakat. 

Pocanan sebuah kelurahan di wilayah Kecamatan Kota, Kota Kediri, Provinsi Jawa 

Timur. Sebagai tempat diadakannya kegiatan sosialisasi pembangunan kampung hijau dan 

sehat. Dengan adanya kegiatan sosialisasi kampung hijau dan sehat ini dapat 

memanfaatkan secara efektif dan efisien sumber daya, mengurangi limbah, jaminan 

lingkungan sehat, serta menyinergikan lingkungan alami dan lingkungan buatan 

berdasarkan perencanaan dan perancangan yang berpihak pada prinsip-prinsip 

pembangunan. 

Sosialisasi merupakan sebuah proses belajar berinteraksi dengan orang lain tentang 

bagaimana cara bertindak, berpikir, dan merasakan dimana hal itu penting untuk 

menghasilkan partisipasi yang efektif [5]. Sosialisasi juga sebagai sarana edukasi, dengan 

memberikan pengetahuan kepada orang lain yang nantinya di terapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dengan adanya sosialisasi pembangunan lingkungan hijau dan sehat di Kelurahan 

Pocanan ini diharapkan masyarakat sekitar menjadi tahu pentingnya menjaga lingkungan, 

dengan melakukan penghijauan, memilih dan pilah saat membuang sampah, 

memanfaatkan bahan daur ulang dengan memilah dan memilih sampah yang masih bisa 

dimanfaatkan, pengelolaan sampah secara mandiri dan penerapan teknologi ramah 

lingkungan. 

Kegiatan sosialisasi pembangunan kampung hijau dan sehat ini merupakan salah satu 

wujud pengabdian kepada masyarakat dosen Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Universitas Nusantara PGRI Kediri. Program ini memberikan arahan agar 

masyarakat tetap memiliki kebiasaan peduli lingkungan serta menanamkan kepribadian 

pada masyarakat Kelurahan Pocanan. 

Masalah pembangunan kampung hijau dan sehat di Kelurahan Pocanan ini masih 

ditemui warga yang kurang mengetahui terhadap adanya program “Kampung Hijau dan 

Sehat”. Hal tersebut disebabkan masih adanya warga yang belum memilih dan memilah 

sampah untuk kemudian dimanfaatkan proses daur ulang. Sehingga hal ini  diperlukan 

kerjasama dengan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan sekitar. 



Jurnal Pengabdian Masyarakat Nusantara (Dimastara)  4 

 
Sosialisasi Program Pembangunan Kampung Hijau dan Sehat Pada Kelurahan Pocanan  
(Andri Pitoyo) 

Agar tingkat kesadaran masyarakat lebih merata, dengan demikian salah satu solusi 

yang dapat di ambil yaitu melakukan pendekatan kepada warga Kelurahan Pocanan, 

dengan cara menjelaskan akan pentingnya menjaga lingkungan sekitar dengan 

menjalankan program “Kampung Hijau dan Sehat” agar merasakan manfaat dari adanya 

program ini. 

 

2. METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Sosialisasi Pembangunan 

Kampung Hijau dan Sehat” di Kelurahan Pocanan ini menggunakan beberapa metode, 

yaitu metode ceramah, metode audio visual, metode diskusi dan tanya jawab, serta 

evaluasi: 

a. Metode Ceramah 

Metode ceramah dimulai dengan menguraikan tujuan yang hendak dicapai, memberikan 

gambaran umum tentang topik-topik yang akan dibahas, serta mengaitkan materi yang 

akan disampaikan dengan bahan yang telah dibahas sebelumnya [6].  

Metode ini digunakan dalam menjelaskan secara jelas dan terstruktur tentang materi 

terkait pembangunan kampung hijau dan sehat pada warga Pocanan. Meliputi bagaimana 

cara melakukan penghijauan, tidak membuang sampah sembarang tempat, memanfaatkan 

bahan daur ulang dengan mengolah sampah yang masih bisa dimanfaatkan, pengelolaan 

sampah secara mandiri dan penerapan teknologi ramah lingkungan. 

b. Metode Audio Visual 

Dalam metode ini diputarkan video terkait bagaimana cara menjaga lingkungan untuk 

mewujudkan desa yang bersih hijau dan sehat. Sehingga warga Pocanan bisa melihat 

secara langsung terkait bagaimana cara-cara prosedur yang dapat dilakukan. 

c. Metode Diskusi dan Tanya Jawab 

Dalam kegiatan sosialisasi ini diberikan kesempatan kepada warga Pocanan untuk 

meningkatkan partisipasi dan pemahamannya terkait materi yang telah dijelaskan. Warga 

bisa bertanya secara langsung kepada pemateri untuk memberikan solusi-solusi praktis 

secara langsung. Metode ini juga memberikan kesempatan untuk berbagi sudut pandang 

antara para peserta dan pemateri. 
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d. Evaluasi 

Evaluasi merupakan kegiatan yang direncanakan untuk mengetahui kondisi suatu objek 

dengan menggunakan instrumen yang berkaitan dengan indikator, tujuan, dan manfaat dari 

objek tersebut atau bahkan untuk mengomunikasikan informasi mengenai objek evaluasi 

kepada para pemangku kepentingan [7]. 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana tujuan dari kegiatan sosialisasi ini 

tercapai, adanya perubahan perilaku warga dan partisipasi dalam mewujudkan kampung 

hijau dan sehat. Dengan menjaga lingkungan sekitar supaya bersih dan sehat. Dengan 

demikian dapat diketahui bagaimana respons atau keberhasilan dari kegiatan sosialisasi ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi pada kegiatan pengabdian masyarakat terkait 

“Kampung Hijau dan Sehat” di Kelurahan Pocanan yang dilakukan pada tanggal 18 

Februari 2024 di balai Desa Kelurahan Pocanan. Secara keseluruhan hasil dari kegiatan 

sosialisasi ini mengajak warga Pocanan untuk melakukan penghijauan menjaga lingkungan 

sekitar untuk mewujudkan kampung hijau dan sehat. Kegiatan sosialisasi ini berupa 

pemaparan materi dan dilanjutkan dengan diskusi tanya jawab antara pemateri dan peserta.  

Tabel 1. Rincian acara pengabdian kepada masyarakat “Sosialisasi Program 

Pembangunan Kampung Hijau dan Sehat”  di Kelurahan Pocanan 

Pelaksanaan Agenda Waktu Tempat 

18 Februari 

2024 

Pembukaan 08.30 – 08.45 

Balai Desa 

Kelurahan 

Pocanan 

Sambutan Kepala Desa 

Pocanan. 
08.45 – 08.55 

Sambutan perwakilan tim 

pengabdian kepada masyarakat. 
08.55 – 09.10 

Acara 1: Pretest wawancara 

bebas oleh Dr. Andri Pitoyo, 

M.Pd. 

09.10 – 09.40 

Acara 2: Penyampaian materi, 09.40 – 10.25 
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diskusi, dan tanya jawab  oleh 

Dr. Andri Pitoyo, M.Pd. 

Acara 3: Evaluasi oleh 

Dr. Andri Pitoyo, M.Pd. 
10.25 – 10.45 

Penutup 10.45 – 10.55 

 

b. Kesadaran Masyarakat tentang Lingkungan 

Ternyata kesadaran masyarakat Kelurahan Pocanan akan menjaga kebersihan 

lingkungan sekitar masih kurang. Untuk itu perlu diadakannya kegiatan sosialisasi ini. 

Kurangnya kesadaran untuk menjaga lingkungan berdampak pada kualitas hidup dan 

kesehatan masyarakat setempat. Belum adanya kesadaran ini dibuktikan dengan banyaknya 

warga yang masih membuang sampah sembarangan, kurang berpartisipasi dalam 

melakukan penghijauan, tidak memanfaatkan bahan daur ulang dengan mengolah sampah 

yang masih bisa di manfaatkan, dan pengelolaan sampah secara mandiri.  

c. Antusiasme Masyarakat terhadap Pembangunan Kampung Hijau dan Sehat di 

Kelurahan Pocanan 

Antusiasme masyarakat terhadap program “Pembangunan Kampung Hijau dan Sehat” 

di Kelurahan Pocanan sangat tinggi. Dibuktikan dengan semakin meningkatnya antusias 

masyarakat terkait pentingnya menjaga lingkungan yang bersih dan sehat. Perilaku 

membuang sampah pada tempatnya  adalah salah satu perilaku dasar yang harus dimiliki 

setiap manusia untuk menjaga lingkungan. Bahkan teori mengenai membuang sampah 

pada tempatnya telah diajarkan kepada manusia sejak dini [8]. 

Faktor pendukung kegiatan ini ialah dukungan kuat dari pemerintah setempat. 

Masyarakat menyadari akan manfaat langsung dari lingkungan yang bersih dan sehat bagi 

kualitas hidup dan kesehatan mereka. Sedangkan faktor penghambat kegiatan ini ialah 

kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya lingkungan yang bersih dan sehat. 

Adanya keterbatasan sumber daya dan dana untuk menjalankan program-program 

penghijauan dan kebersihan. 
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d. Program Pembangunan Kampung Hijau dan Sehat di Kelurahan 

Idealismenya dengan terlaksanakannya program “Kampung Hijau dan Sehat” 

menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dimana setiap warga berperan aktif dalam 

menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Tidak hanya meningkatkan kualitas hidup tetapi 

juga membangun kesadaran pada diri warga akan pentingnya menjaga lingkungan sekitar. 

Konsep dari kampung hijau merupakan pemukiman berwawasan lingkungan. Konsep ini 

mengutamakan integrasi lingkungan yang asri melalui berbagai aspek ekologi, seperti 

pengelolaan limbah dan sampah. Selain itu, kampung hijau juga memperhatikan aspek 

sosial dan ekonomi masyarakat [9]. 

Program kampung hijau didasarkan pada paradigma pembangunan berwawasan 

kesehatan. Kebijakan ini telah dicanangkan oleh presiden Habibie pada tanggal 1 Maret 

1999 sebagai komitmen pemerintah untuk memasukkan aspek kesehatan dalam setiap 

proses pembangunan dengan mencanangkan visi Indonesia Sehat 2010. Visi tersebut 

menjadi pendorong untuk mengembangkan Kota atau Kabupaten Sehat. Gerakan Kota atau 

Kabupaten Sehat adalah gerakan masyarakat yang berupaya secara terus menerus dan 

sistematis yang didukung pemerintah daerah setempat untuk meningkatkan kualitas 

lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya melalui pemberdayaan potensi masyarakat [10]. 

e. Program Pembangunan Kampung Hijau dan Sehat di Kelurahan Pocanan 

Dengan penuh kesadaran pada dirinya masyarakat Kelurahan Pocanan memiliki 

kemajuan dalam upaya menciptakan lingkungan yang bersih sehat secara berkelanjutan. 

Adanya kegiatan sosialisasi  ini juga menjadikan warga sadar akan pentingnya menjaga 

kebersihan dan kesehatan lingkungan. 

f. Permasalahan Pembangunan Kampung Hijau dan Sehat di Kelurahan Pocanan 

Akan tetapi, masih ada juga warga Kelurahan Pocanan yang belum tumbuh akan 

kesadarannya untuk menjaga lingkungan sekitar. Hal tersebut dibuktikan dengan masih 

adanya warga yang membuang sampah di sembarang tempat dan tidak memanfaatkan 

sampah daur ulang. 
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g. Alternatif Solusi untuk Pembangunan Kampung Hijau dan Sehat di Kelurahan 

Pocanan 

Dengan demikian, solusi yang dapat diambil dengan cara melakukan pendekatan kepada 

warga Kelurahan Pocanan, menjelaskan akan pentingnya untuk menjaga lingkungan 

sekitar. Dengan cara memberikan pengarahan kepada warga untuk berpartisipasi secara 

aktif menjaga lingkungan serta memberikan motivasi. 

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Pembangunan Kampung Sehat dan Bersih 

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat  sosialisasi “Pembangunan Kampung Hijau 

dan Sehat” di Kelurahan Pocanan menumbuhkan kesadaran masyarakat atas pentingnya 

menjaga lingkungan sekitar. Lingkungan hijau dan sehat pasti banyak memberikan dampak 

positif bagi masyarakat. Dengan adanya sosialisasi pembangunan lingkungan hijau dan 

sehat di Kelurahan Pocanan ini masyarakat sekitar menjadi tahu pentingnya menjaga 

lingkungan, dengan melakukan penghijauan, tidak membuang sampah sembarang tempat, 

memanfaatkan bahan daur ulang dengan memilah dan memilih sampah yang masih bisa 

dimanfaatkan, pengelolaan sampah secara mandiri dan penerapan teknologi ramah 

lingkungan. Dengan adanya kegiatan sosialisasi ini warga Pocanan tumbuh kesadarannya 

untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat secara berkelanjutan. 

Dengan demikian adanya kegiatan sosialisasi “Pembangunan Kampung Hijau dan 

Sehat” di Kelurahan Pocanan Kediri, diharapkan masyarakat sekitar dapat lebih menyadari 

pentingnya menjaga lingkungan sekitar. Untuk keberlanjutan lingkungan yang sehat ke 

generasi berikutnya.  
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